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MOTTO 

 

 “Jangan pernah menyerah karena menyerah bukan suatu pilihan”. 

 “Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa dan selalu ada jalan bagi   

mereka yang sering berusaha”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

       Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya good 

governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan ini wajar, karena 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi di 

Indonesia ternyata disebabkan oleh buruknya pengelolaan (bad governance) 

dan buruknya birokrasi (Sunarsip, 2001). 

Menurut Mardiasmo (2005), terdapat tiga aspek utama yang 

mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), yaitu 

pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja 

pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh 

eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen 

dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

Sedangkan pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pihak yang memiliki independensi dan memiliki kecakapan profesional untuk 

memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan.  
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Untuk proses pengawasan dan pemeriksaan atas pengelolaan 

keuangan negara sendiri dilakukan oleh seorang auditor pemerintahan yang 

terdiri dari: Inspektorat Jenderal Departemen, Satuan Pengawas Intern (SPI) 

dilingkungan lembaga Negara dan BUMN/BUMD, Inspektorat wilayah 

Propinsi (Itwilprop), Inspektorat Wilayah Kabupaten/kota (Itwilkab/Itwilkot), 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) yang merupakan lembaga pemeriksa eksternal yang 

independen.Salah satu unit yang melakukan proses audit atau pemeriksaan 

terhadap pemerintah daerah adalah inspektorat daerah.  

Menurut Falah (2005) dalam Effendy (2010) inspektorat daerah 

mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah 

daerah dan tugas lain yang diberikan kepala daerah, sehingga dalam tugasnya 

inspktorat sama  dengan auditor internal. Menurut Boyton (2001) dalam 

Effendy (2010) fungsi auditor internal sendiri adalah untuk membantu 

manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif. 

Itu berarti seorang auditor internal pemerintah daerah memegang peran 

penting dalam proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan daerah demi terwujudnya  good governance di Indonesia.  

Selain itu auditor juga merupakan unsur penting dalam pengawasan 

internal pemerintah daerah. Sebagai pengawas internal, inspektorat daerah 

yang bekerja dalam organisasi pemerintah daerah tugas pokoknya dalam arti 

yang lain menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh 

manajemen puncak (Kepala Daerah) telah dipatuhi dan berjalan sesuai dengan 
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rencana, menentukan baik atau tidaknya pemeliharaan terhadap kekayaan 

daerah, menentukan efesiensi dan efektivitas prosedur serta kegiatan 

pemerintah daerah, dan yang tidak kalah pentingnya adalah menentukan 

keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai unit atau satuan kerja 

sebagai bagian yang integral dalam organisasi Pemerintah Daerah. 

Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum 

diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007. 

Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas 

pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota 

mempunyai fungsi sebagai berikut: pertama, perencanaan program 

pengawasan; kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan 

ketiga, pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. 

Namun demikian, inspektorat sendiri belum menjalankan tugas, fungsi 

dan perannya secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei yang 

dilakukan oleh Asian Development Bank (ADB) dan Departemen Dalam 

Negeri pada tahun 2003, dimana hasil temuannya adalah bahwa secara 

organisatoris, Inspektorat kurang memiliki kemandirian untuk menyampaikan 

laporan secara wajar dan obyektif.  

Seperti yang dilansir (http://www.cendananews.com), Alexander 

Marwata selaku wakil ketua KPK sendiri menyatakan bahwa inspektorat 

daerah dalam menjalankan perannya melakukan proses pengawasan terhadap 

berbagai penyimpangan birokrasi dimasing-masing daerah belum dilakukan 

secara maksimal. Oleh karena lemahnya pengawasan inilah yang 

http://www.cendananews.com/
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menyebabkan banyaknya kasus korupsi diberbagai daerah, sehingga menurut 

Alexander Marwata perlu dilakukan penguatan terhadap inspektorat ditiap-

tiap daerah. 

Hal tersebut dapat berindikasi bahwa kinerja aparat inspektorat itu 

sendiri belum begitu baik sehingga dapat menimbulkan perilaku negatif 

dalam lingkungan kerjanya dan dapat berdampak pada penurunan kualitas 

audit yang mereka hasilkan. Padahal auditor internal itu dituntut untuk 

memperhatikan kualitas auditnyakarena dalam kegiatan audit diharapkan 

kualitas audit yang baik sebab dengan kualitas audit yang tinggi maka akan 

dihasilkan laporan hasil audit yang dapat dipercaya sebagai dasarpengambilan 

keputusan.Disebabkan adanyakekhawatiran akan meningkatnya kasus korupsi 

yang tidak pernah tuntas, sehingga dapat mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap laporan hasil pemeriksaan dan juga akan mempengaruhi terhadap 

profesi aparat pengawasan intern pemerintah daerah. Kualitas audit menurut 

De Angelo yang dikutip Effendy (2010) adalah sebagai probabilitas bahwa 

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi 

klien. 

Kualitas audit yang dihasilkan auditor pemerintah memang tengah 

menjadi sorotan, antara lain oleh masyarakat dan auditee. Begitu banyak 

kasus seperti kasus penyimpangan, kecurangan, penyelewengan jabatan yang 

terjadi di pemerintahan daerah disebabkan oleh kurang maksimalnya pihak 

inspektorat dalam menjalankan pengawasannya. Kemudian temuan-temuan 

audit seperti ketidakpatuhan terhadap perundang-undangan, kecurangan dan 
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ketidakpatuhan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang tidak 

dapat terdeteksi oleh pihak inspektorat selaku auditor internal namun 

ditemukan oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK) selaku auditor eksternal. 

Sehingga hal ini semakin mendukung opini masyarakat bahwa kualitas audit 

aparat inspektorat masih relatif rendah. 

Seperti kasus penyelewengan jabatan yang dilakukan Ade Swara yang 

merupakan mantan Bupati Karawang dimana dia menyalahgunakan 

kekuasaannya untuk memaksa seseorang memberikan berupa uang senilai Rp 

5 miliar dalam bentuk dollar AS kepada PT Tatar Kertabumi terkait 

pemberian izin untuk pembangunan mal di Karawang. Kemudian kasus 

penyimpangan dana pembangunan kantor pajak Kabanjahe oleh kepala kantor 

pajak, Muhammad Nthai. Dimana dia terbukti melakukan penyimpangan 

dana sebesar Rp 884,3 juta (http:/infokorupsi.com). 

Kualitas audit aparat inspektorat di Kabupaten Lahat sendiri juga 

tengah menjadi sorotan masyarakat. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

inspektorat Kabupaten Lahat mendapat opini WDP pada tahun 2012 hingga 

2014 dan mendapat opini WTP pada tahun 2015 dan 2016 oleh Badan 

Pengawas Keuangan (BPK). Walaupun untuk 2 tahun belakang telah meraih 

pendapat WTP, tapi permasalahan yang menyangkut fraud sendiri masih terus 

menghantui pemerintahan daerah di Kabupaten Lahat itu sendiri, seperti 

kasus korupsi, penyelewengan jabatan dan lain-lain. 
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Seperti yang dilansir oleh (https://lahataktual.com), dimana 

penyimpangan dana desa APBN 2016 senilai Rp 614 juta yang dilakukan 

oleh kepala desa lubuk atung. Kronologis bahwa masyarakat desa lubuk atung, 

tidak ikut sertakan dalam perencanaan penggunaan dana desa tahun 2016, 

bahwa dalam hal pencairan dana desa oknum kades turut mencairkan beserta 

bendahara. Sebesar Rp 368.400.000 menurut pengakuan bapak Rumlan 

selaku bendahara dalam laporan masyarakat, dan sisanya diambil oleh oleh 

oknum kades pada bulan oktober 2016. Warga Lubuk Atung menilai pihak 

inspektorat terkesan lambat dalam menindaklanjuti kasus tersebut. 

Lalu kasus yang menimpa Bupati Lahat, dimana Bupati Lahat 

terindikasi melakukan korupsi dana bansos tahun 2011-2013 sebesar Rp 33 

milyar dan istrinya juga ikut dalam melakukan indikasi korupsi  dana kegiatan 

PKK tahun 2014 sebesar Rp  5 milyar sehingga dana di pemerintahan 

Kabpaten Lahat Sumsel sebesar Rp 38 Milyar rupiah hilang dirampok 

penjahat atau pejabat sampai sekarang belum ada pengusutan oleh pihak 

lembaga hukum. Masyarakat mengeluhkan penanganan kasus korupsi yang 

sangat lemah dan terkesan lambat(http://skpknews.com). 

Berdasarkan kasus diatas menunjukkan bahwa inspektorat daerah 

belum menjalankan perannya secara maksimal kemudian disebabkan oleh 

lemahnya fungsi pengawasan sehingga akan berdampak pada penurunan 

kualitas audit. 

https://lahataktual.com/
http://skpknews.com/
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Dalam kegiatan audit, seringkali auditor gagal dalam mendeteksi 

kecurangan-kecurangan yang terjadi disebabkan oleh karena auditor hanya 

mampu mengumpulkan bukti hanya berdasarkan tes transaksi, sehingga 

kesalahan yang telah diatur sedemikian rupa menyebabkan sangat sulit 

dideteksi meskipun auditor telah bekerja sesuai dengan standar audit yang 

telah berlaku. Dalam mendeteksi kecurangan perlu dilakukan pemeriksaan 

kecurangan (fraud auditing). Pemeriksaan kecurangan merupakan pendekatan 

audit proaktif yang didesain untuk memberikan respon terhadap resiko 

kecurangan. Khususnya selama tahap perencanaan audit, auditor harus 

menentukan tipe dan ukuran resiko kecurangan. Hal ini bisa dilakukan dengan 

melaksanakan penilaian risiko kecurangan (Fraud Risk Assesment).  

Fraud Risk Assesment sendiri adalah penilaian yang dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran terkini pada organisasi mengenai risiko 

kemungkinan terjadinya fraud. Penilaian Risiko Kecurangan (Fraud Risk 

Assessment) merupakan suatu proses identifikasi, analisis dan evaluasi atas 

kerentanan suatu organisasi dalam menghadapi risiko kecurangan. Dengan 

Fraud Risk Assessmentauditor akan lebih mampu menaksir keberadaan 

kecurangan dan mendeteksi kecurangan tersebut sehingga akan menghasilkan 

kualitas audit yang baik. 

Kecakapan profesional dari seorang pemeriksa dalam melakukan 

pemeriksaan akan juga dapat mempengaruhi kualitas hasil audit. Dalam 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) pada standar umum 

pemeriksaan yang pertama menyatakan bahwa pemeriksa diwajibkan untuk 
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menggunakan dengan cermat dan seksama keahlian/ kemahiran 

profesionalnya dalam melakukan pemeriksaaan. Standar ini menghendaki 

pemeriksa keuangan harus memiliki keahlian di bidang akuntansi yang 

berlaku umum yang berkaitan dengan entitas yang diperiksa (Batubara,2008). 

Kecakapan professional merupakan syarat yang penting untuk di 

implementasikan dalam pekerjaan audit. 

Latar belakang pendidikan adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit Aparat Pengawas Intern Pemerintah. Latar 

belakang pendidikan merupakan jenjang dimulai dari SLTA sampai dengan 

program pascasarjana yang dimiliki oleh aparat pengawas intern 

pemerintah.Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor : PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Latar Belakang Pendidikan 

sebagimana diisyaratkan bahwa “Auditor APIP mempunyai tingkat 

pendidikan formal minimal S1 atau yang setara”. Latar Belakang Pendidikan 

seorang APIP juga tidak hanya sebatas pada pendidikan auditing dan 

akuntansi,administrasi pemerintahan dan komunikasi, melainkan juga harus 

didukung oleh pendidikan sosial,teknik dan lainnya agar dapat melaksanakan 

tugas dan fungsi secara lebih luas. Selain itu program pelatihan yang diikuti 

Aparat Pengawas Intern Pemerintah juga menjadi indikator latar belakang 

pendidikan sehingga mempengaruhi kualitas kinerja dan kualitas audit  

Aparat Pengawas Intern Pemerintah. 

Faktor tekanan ketaatan juga dapat mempengaruhi kualitas audit 

seorang auditor.  Tekanan  ketaatan  dapat  diterima  dari  atasan  maupun  
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klien.  Auditor akan merasa dalam tekanan  ketaatan  pada  saat  mendapat  

perintah  dari  atasan ataupun  permintaan  klien  untuk  melakukan  apa  yang  

mereka  inginkan  yang mungkin  bertentangan  dengan  standar  dan  etika 

profesi  auditor. 

Auditor  yang  berada  dibawah  tekanan  ketaatan perintah  atasan  

maupun  klien  untuk  berperilaku  menyimpang,  mempunyai kecenderungan 

untuk melakukan perintah tersebut. Seorang  auditor  harus  bisa  bekerja  

dengan  profesional  sesuai  dengan aturan  atau  kode  etik  profesi  dan  

bekerja  dibawah  tekanan atasan/kliennya.Tekanan yang diterima oleh 

seseorang akan  menimbulkan  perubahan  pada psikologisnya.  Dari  hal  ini  

dapat  dilihat  bahwa  tekanan  yang  diterima  auditor mempengaruhi kualitas 

audit yang dihasilkannya. Orang yang menerima tekanan akan  berubah dari 

berperilaku autonomis  menjadi  perilaku  agen.   

Peneliti bermaksud menguji kembali pengaruh faktor fraud risk 

assessment, kecakapan auditor internal, latar belakang pendidikan dan 

tekanan ketaatan terhadap kualitas audit dikarenakan adanya hasil penelitian 

dari peneliti-peneliti sebelumnya berbeda-beda untuk tiap variabel. Hal itu 

disebabkan adanya perbedaan sudut pandang tiap-tiapresponden atau adanya 

perbedaan objek penelitian, kemudian indikator untuk mengukur variabel 

independen dan dependen yang digunakan tiap peneliti juga berbeda. 

Sehingga hal itu bisa menyebabkan adanya perbedaan hasil penelitian yang 

dilakukan. 
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Penelitian ini merupakan penelitian gabungan dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mangiri (2015), Batubara (2008) 

dan Umama (2016). Namun peneliti menghilangkan variabel Independensi 

dan Akuntabilitas dikarenakan variabel tersebut sudah sangat sering 

digunakan oleh peneliti-peneliti lain baik di sektor publik maupun sektor 

pemerintah. 

Berdasarkan data dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Fraud Risk 

Assessment, Kecakapan Auditor, Latar Belakang Pendidikan dan 

Tekanan Ketaatan Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat Dalam 

Pengawasan Keuangan Daerah (Studi Kasus Pada Kantor Inspektorat 

Kabupaten Lahat)”. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka  penulis 

mencoba mengidentifikasi masalah  yang menjadi pokok pembahasan. 

Adapun yang menjadi pokok pembahasan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Fraud Risk Assessment berpengaruh terhadap kualitas audit 

aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan keuangan 

daerah ? 

2. Apakah Kecakapan Auditor Internal berpengaruh terhadap kualitas 

audit aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan 

keuangan daerah ? 
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3. Apakah Latar Belakang Pendidikan Auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan 

keuangan daerah ? 

4. Apakah Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap kualitas audit 

aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan keuangan 

daerah ? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

         Tujuan Penelitian ini adalah : 

1.    Untuk mengetahui pengaruh Fraud Risk Assessment terhadap kualitas audit 

aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. 

2.   Untuk mengetahui pengaruh Kecakapan Auditor Internal terhadap kualitas 

audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. 

3.   Untuk Mengetahui pengaruh Latar Belakang Pendidikan Auditor terhadap 

kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. 

4.     Untuk Mengetahui pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap kualitas audit aparat 

inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. 

 

1.4.   Kegunaan Penelitian 

1.4.1.Kegunaan Teoritis 

Untuk menguji keberlakuan teori atribusi dan menguji variabel-variabrl 

yang telah dijelaskan. Selain itu sebagai bahan perbandingan praktis antara 
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teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktek penyelenggaraan di 

lapangan serta menambah wawasan dan pengetahuan. 

1.4.2.Kegunaan Praktis   

Sebagai masukan dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah khususnya 

peranan Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah dan dalam rangka 

mewujudkan good governance. Sehingga Inspektorat diharapkan dapat 

membuat program yang berkontribusi pada peningkatan kualitas dan 

kapabilitasnya. 

 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini nantinya akan dikembangkan menjadi 5 BAB  dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

              Menjelaskan secara garis besar mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Menjelaskan tentang landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

akan meguraikan konsep fraud risk assessment, kecakapan auditor, latar 

belakang pendidikan dan tekanan ketaatan serta pengembangan hipotesa. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 Menjelaskan tentang definisi operasional variable, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data serta metode pengumpulan dan analisis data. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi kesimpulan penelitian dan saran serta keterbatasan dari 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

92 
 

 

Daftar Pusataka 

Alim, M.N., T. Hapsari, dan L. Purwanti. 2007. Pengaruh Kompetensi dan 

Independensi terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai 

Variabel Moderasi. Simposium Nasional Akuntansi X. Makassar 

Ayuningtyas, Harvita Y., dan Pamudji, S. 2012. “Pengaruh Pengalaman Kerja, 

Independensi, Objektivitas, Integritas, dan Kompetensi Terhadap Kualitas 

Hasil Audit. Diponegoro Journal of Accounting, (Online), Vol 2, No 1.  

Batubara, Rizal Iskandar. 2008. Analisis Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, 

Kecakapan Profesional, Pendidikan Berkelanjutan, Dan Independensi 

Pemeriksa Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan (Studi Empiris Pada 

Bawasko Medan). Tesis. Medan: Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Sumatera Utara. 

De Angelo,L.E, "Auditor Size and Audit Quality", Journal of Accounting 

&Economics, pp.183-199,December 1981. 

Ghozali, Iman. 2006. Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS. Edisi 3. 

Semarang: BP Undip. 

Ikatan Akuntan Indonesia. 2001. Standar Profesional Akuntan Publik. 

Kompartemen Akuntan Publik IAI. Jakarta.    

Lay,Ferdy dkk.2017.Pengaruh Kecakapan Profesional Dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan Pada Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kepulauan Talaud Dengan Kepatuhan Pada Kode Etik Sebagai Variabel 



 
 

93 
 

Moderating. Jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas 

Ram Satulangi. 

Mangiri, 2015. Pengaruh Fraud Risk Assessment dan Kecakapan Auditor terhadap 

kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan 

daerah.Skripsi.Universitas Hasanudin. 

Mangkunegara,A.A Anwar Prabu, "Sumber Daya Manusia Perusahaan", Remaja 

Rosdakarya, Bandung 2005. 

Mardiasmo. 2005. Akuntansi Sektor Publik Edisi 2. Penerbit Andi. Yogyakarta 

Mulyadi, "Auditing" Buku 1, Edisi 6, Salemba Empat, 2008. 

Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan.  

Pemerintahan Daerah Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007 

tentang Pedoman Tata Cara Pengawasan atas Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah. 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota. 2007.  

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

nomorPER/05/M.PAN/03/2008. Standar Audit Aparat Pengawasan 

InternPemerintah. 

Purnami,Komang Dian dkk. 2014. Pengaruh Kecakapan Profesional, Pengalaman 

Kerja, Keahlian Audit Dan Independensi Pemeriksa  Terhadap Kualitas 



 
 

94 
 

Hasil Pemeriksaan (Studi Empiris: Inspektorat Kabupaten Bangli).e-

Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi 

Program S1 (Volume 2 No.1 Tahun2014). 

Robbins, Stephen P. dan Timothy A. Judge. 2008. Perilaku Organisasi Edisi ke12. 

Jakarta: Salemba Empat. 

Solichin,Dinan Azmi. 2017.Pengaruh Fraud Risk Assessment,Kecakapan Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Dalam Pengawasan Keuangan Daerah (Studi 

Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara).Jurnal Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Halu Oleo Kendari. 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang tertuang dalam Peraturan 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2007 

Subhan. 2012. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Kompetensi Tehnis, 

Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutandan Pengalaman Kerja terhadap 

Kualitas Hasil Pemeriksaan (studi pada Inspektorat Kabupaten 

Pamekasan). Artikel ilmiah Universitas Madura. 

Sunarsip, 2001, Coorporat Governance Audit : Paradigma Baru Profesi Akuntansi 

dalam Mewujudkan Good Coorporate Gvernance, Media Akuntansi, No. 

17/Th. VII.pp. II-VII 

Susmanto,Bintang.2008.Pengawasan Intern Kementrian Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat. Kementrian Koordinator Bidang Kesejahteraan 

Rakyat.http://www.menkokesra.go.id 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, ''Kamus Besar Bahasa Indonesia", Bali 

Pustaka,Jakarta,2005. 



 
 

95 
 

Tuanakota,Theodorus M, "Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif", Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2007. 

Umama,Fazla. 2015. Pengaruh Tekanan Ketaatan, Akuntabilitas, Independensi 

dan Supervisi Audit terhadap kualitas audit internal. Skripsi ( Studi 

Empiris pada inspketorat Jenderal Kementerian Republik Indonesia).  

http:/infokorupsi.com, diakses pada 14 april 2017 

http://www.cendananews.com, diakses pada 14 April 2017 

https://lahataktual.com, diakses pada 14 april 2017 

https://skpnews.com, diakses pada 14 april 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.cendananews.com/
https://lahataktual.com/
https://skpnews.com/

